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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT STRESS DAN POLA MAKAN DENGAN RESIKO 

KEJADIAN HIPERTENSI PADA LANSIA DI POSYANDU LESTARI DESA 

SEMANDING 

Latar Belakang, Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang banyak 

terjadi pada lansia dan menjadi penyebab utama kematian. Di Indonesia, prevalensi 

hipertensi mencapai 34,1%, namun banyak kasus yang tidak terkontrol. Faktor 

tingkat stres dan pola makan yang tidak sehat berperan penting dalam meningkatkan 

risiko hipertensi pada lansia. 

Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat stres dan pola makan dengan risiko kejadian hipertensi pada lansia di 

Posyandu Lestari Desa Semanding. 

Metode Penelitian, Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 87 lansia yang aktif mengikuti 

kegiatan Posyandu. Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner DASS, pola makan 

dinilai dengan instrumen FFQ, tekanan darah diperiksa menggunakan 

sphygmomanometer, dan data di analisis menggunakan uji Chi-square. 

Hasil Penelitian, Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia 

memiliki tingkat stress tinggi, pola makan sebagian besar berada pada kategori 

buruk, dan mayoritas lansia beresiko hipertensi. Sehingga tingkat stress dan pola 

makan memiliki hubungan yang signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p 

masing-masing sebesar 0,027 dan 0,000 

Kesimpulan, Tingkat stres dan pola makan merupakan faktor yang berperan penting 

dalam risiko terjadinya hipertensi pada lansia. 

Rekomendasi, Penelitian ini dapat digunakan peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian tentang aktivitas fisik, dukungan keluarga, dan kepatuhan minum obat, 

dengan sampel dan wilayah yang lebih luas. 

Kata Kunci; Hipertensi, Lansia, Pola makan, Stress 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVEL AND DIETARY 

PATTERN WITH THE RISK OF HYPERTENSION AMONG THE 

ELDERLY AT POSYANDU LESTARI, SEMANDING VILLAGE 

Background: Hypertension is a major global health problem frequently affecting the 

elderly and is a leading cause of mortality. In Indonesia, the prevalence of 

hypertension has reached 34.1%, yet many cases remain uncontrolled. Stress level 

and unhealthy dietary patterns are important contributing factors that increase the 

risk of hypertension among older adults. 

Research Objective: This study aimed to determine the relationship between stress 

level and dietary pattern with the risk of hypertension among the elderly at Posyandu 

Lestari, Semanding Village. 

Research Methods: This research employed a quantitative correlational design with 

a cross-sectional approach. The sample consisted of 87 elderly individuals actively 

participating in Posyandu activities. Stress levels were measured using the DASS 

questionnaire, dietary patterns were assessed using the FFQ instrument, and blood 

pressure was measured using a sphygmomanometer. Data were analyzed using the 

Chi-square test. 

Results: The results of this study show that most older adults experience high levels 

of stress, have poor dietary patterns, and are at risk of developing hypertension. 

Furthermore, stress levels and dietary patterns were found to have a significant 

relationship with hypertension risk, as indicated by p-values of 0.027 and 0.000, 

respectively. 

Conclusion: Stress levels and dietary patterns play an important role in determining 

the risk of hypertension among older adults. 

Recommendations: Future research is recommended to explore additional 

contributing factors such as physical activity, family support, and medication 

adherence, using larger samples and wider research areas. 

Keywords: Hypertension, Elderly, Dietary Pattern, Stress 
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MOTTO 

 

 

 

Aku percaya, setiap proses memiliki jalannya, setiap usaha memiliki 

kemudahannya. Sebab Allah telah menjanjikan “Sesungguhnya bersama kesulitan 

itu pasti ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

 

 

 

 

“Dari keraguan hingga keyakinan, setiap halaman menorehkan jejak dan 

kesabaran. Skripsi ini adalah saksi tekad yang menolak mundur bahwa 

perjuangan yang konsisten akhirnya menemukan cahaya” 

[2]:286 

 

 

 

 

 

“Perjalanan ini mengajarkanku tentang menyeimbangkan ambisi dan jeda, 

antara lelah yang menekan dan tenang yang menuntun. Setiap rintangan bukan 

untuk ditakuti, tetapi untuk membuktikan bahwa aku mampu menyelesaikan apa 

yang pernah aku mulai. Meski prosesnya penuh luka tak sempurna, namun 

syukurnya… aku tetap sampai” 

(Wiwin) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), hipertensi adalah 

suatu faktor risiko penyakit kardiovaskular, penyakit ini tercatat sebagai 

satu dari penyebab utama kematian di seluruh dunia. WHO mengungkapkan 

bahwa hipertensi menjadi penyebab kematian sekitar 9,4 juta seluruh dunia 

di setiap tahunnya, terutama karena penyakit jantung dan stroke. Terdapat 

sekitar 1,28 miliar orang pada tahun 2019 terkena tekanan darah tinggi, 

dengan prevalensi sekitar 24% pada pria dan 20% pada wanita berusia 30 

hingga 79 tahun. Prevalensi hipertensi juga meningkat dengan usia, di mana 

lebih dari 50% orang di atas 60 tahun mengalaminya (WHO, 2023). 

Prevalensi hipertensi penduduk usia dewasa di Indonesia yang 

berusia dari 18 tahun ke atas dapat mencapai 34,1%. Jumlah tersebut 

ditemukan hanya 9,5% penderita hipertensi yang berhasil mengendalikan 

tekanan daranya, sementara 24,6% lainnya tidak terkontrol. Angka ini dapat 

menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga populasi dewasa di Indonesia 

menderita hipertensi, dan dari pernyataan tersebut dapat menambah resiko 

komplikasi hipertensi serius seperti jantung, stroke, dan gagal ginjal. 

Namun dari sebagian besar di antara mereka tidak mendapatkan perawatan 

yang tepat dan bahkan mereka tidak menyadari kondisi yang sedang mereka 

alami (Riskesdas, 2018). 

Riset Kesehatan Dasar (2018), mengungkapkan bahwa Prevalensi 

hipertensi yang ada di Jawa Tengah pada penduduk dewasa yang berusia 

lebih dari 18 tahun tercatat mengalami tekanan darah tinggi. Dari kelompok 

usia, angkanya bervariasi: angka hipertensi tercatat sebesar 31,6% pada 

kelompok usia 31-44 tahun, meningkat menjadi 45,3% pada usia 45-54 

tahun, dan mencapai puncaknya sebesar 55,2% pada jarak usia 45-54 tahun. 

Dari total 34,1% individu yang mengalami hipertensi, hanya 8,8% di 

antaranya yang telah terdiagnosis. Lebih lanjut, 13,3% dari mereka yang 
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terdiagnosis tidak meminum obat, sementara 32,3% penderita hipertensi 

tidak meminum obat dengan rutin. 

Penelitian Fitria (2021) mengungkapkan bahwa hipertensi telah 

berkembang menjadi masalah kesehatan global yang signifikan karena 

prevalensi dan angka kematian yang ditimbulkan tinggi, dengan tingkat 

kematian mencapai 13% atau sekitar 8 juta kematian dalam setiap tahunnya. 

Kejadian hipertensi didapatkan data yang sangat tinggi, terutama pada 

populasi lansia yang lebih dari 60 tahun, prevalensinya 60% hingga 80% 

dari total populasi lanjut usia atau lansia. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian Between et al., (2024) terlihat 

bahwa 25 pasien (27,2%) yang menerapkan pola makan sehat memiliki 

tekanan darah yang normal. Hal ini dapat diartikan bahwasanya pola makan 

yang baik dapat meminimalisir risiko peningkatan tekanan darah. 

Hipertensi yang tidak terkontrol juga dapat mengakibatkan organ vital dan 

pembuluh darah yang lainnya (seperti jantung, otak, dan ginjal) menjadi 

rusak. Cara pengelolaan hipertensi dapat dilakukan dengan merubah pola 

gaya hidup menjadi lebih baik misalnya merubah pengaturan pola makan 

dan rutin berolahraga. Oleh karena itu, menjaga pola makan sehat sangat 

penting untuk mencegah dan mengontrol hipertensi (Munir 2025). 

Selain pola makan, peneliti juga menemukan adanya hubungan 

antara tingkat stres dengan tekanan darah pada penderita hipertensi. Makin 

tinggi skor tingkat stres, maka akan makin besar pula peningkatan tekanan 

darah yang dialami. Ketika seseorang berada dalam kondisi stres, tubuh 

akan melepaskan adrenalin. Adrenalin yaitu hormon yang bisa 

menyebabkan tekanan draah naik dan membuat jantung lebih cepat 

berdetak. Jika stres terus berlanjut, tekanan darah yang tinggi dapat 

menyebabkan individu tersebut terkena hipertensi (Octavia et al., 2024) 

Posyandu Lestari Desa Semanding merupakan fasilitas kesehatan 

yang memberikan perhatian khusus pada lansia, yang bertujuan untuk 

menjaga kesehatan dan kesejahteraan mereka. Posyandu ini memiliki peran 

penting dalam memantau kesehatan lansia di desa Semanding, termasuk 
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pengukuran tekanan darah, pemberian edukasi terkait pola makan sehat, 

serta deteksi dini masalah kesehatan. Namun, data yang ada di Posyandu 

Lestari menunjukkan bahwa terdapat lansia yang menderita hipertensi, 

meskipun pola makan mereka tidak selalu buruk, dan sebagian mengalami 

tingkat stres yang tinggi akibat masalah sehari-hari mereka. 

Penelitian mengenai hubungan antara tingkat stres dan pola makan 

dengan resiko kejadian hipertensi pada lansia di Posyandu Lestari Desa 

Semanding ini memiliki urgensi yang sangat tinggi, mengingat pentingnya 

dalam memahami faktor-faktor penyebab hipertensi secara holistik. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi hubungan 

antara pola makan dan stres terhadap resiko terjadinya hipertensi, namun 

hanya sedikit penelitian yang berfokus pada kombinasi kedua faktor 

tersebut dalam konteks lansia di tingkat desa. 

Hasil survei awal pada tanggal 14 Maret 2025, terdapat lansia 

dengan tingkat stres yang tinggi dan pola makan yang kurang sehat (makan- 

makanan berlemak, gorengan, konsumsi tinggi garam dan rendah serat) 

memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk terkena hipertensi dibanding 

dengan mereka yang lebih mampu mengelola stres dengan baik dan 

menjaga pola makannya yang seimbang. Hipertensi yang tidak terkontrol 

dapat membahayakan organ vital seperti ginjal dan berpotensi 

menyebabkan stroke. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan program 

kesehatan lansia di Desa Semanding dapat memberikan edukasi tentang 

manajemen stres dan pola makan sehat sebagai upaya preventif terhadap 

hipertensi. 

Berdasarkan hasil survei awal tersebut, di dapatkan hasil hanya 15 

dari 90 lansia yang mengalami hipertensi. Hal tersebut menjadi alasan bagi 

peneliti untuk mencari tahu apakah terdapat hubungan antara tingkat stress 

dan pola makan dengan resiko kejadian hipertensi pada lansia, penelitian ini 

juga belum pernah dilakukan di Posyandu Lestari Desa Semanding 

sebelumnya. Sehingga peneliti akan melakukan sebuah penelitian dengan 

judul “Hubungan Antara Tingkat Stress dan Pola Makan Dengan Resiko 
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Kejadian Hipertensi Pada Lansia di Posyandu Lestari Desa Semanding”. 

Melalui penelitian yang direncanakan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas hidup pada lansia khususnya di Desa Semanding, serta 

meningkatkan kebijakan kesehatan dan intervensi yang lebih tepat sasaran 

untuk pencegahan hipertensi pada lansia di tingkat Desa. 

B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa masalah yang ada di latar belakang sebelumnya, 

sehingga hal ini membawa peneliti pada perumusan masalah yaitu “Apakah 

ada Hubungan antara Tingkat Stress dan Pola Makan Dengan Resiko 

Kejadian Hipertensi Pada Lansia di Posyandu Lestari Desa Semanding ?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari kajian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Tingkat 

Stress dan Pola Makan Dengan Resiko Kejadian Hipertensi Pada Lansia 

di Posyandu Lestari Desa Semanding 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat stress pada lansia di Posyandu Lestari 

Desa Semanding 

b. Untuk mengetahui pola makan pada lansia di Posyandu Lestari Desa 

Semanding 

c. Untuk mengetahui resiko hipertensi pada lansia di Posyandu Lestari 

Desa Semanding 

d. Untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan resiko kejadian 

hipertensi pada lansia di Posyandu Lestari Desa Semanding 

e. Untuk mengetahui hubungan pola makan dengan resiko kejadian 

hipertensi pada lansia di Posyandu Lestari Desa Semanding 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu keperawatan, 

khususnya keperawatan gerontik, dengan menambah pemahaman 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi hipertensi pada lansia. Hasil 
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penelitian ini juga dapat membantu proses pembelajaran pada mata 

kuliah keperawatan gerontik sebagai referensi dalam pengkajian dan 

pemberian asuhan keperawatan pada lansia secara lebih tepat dan 

komprehensif. 

2. Manfaat bagi praktisi 

 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan dasar bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan hipertensi 

pada lansia. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan variabel, 

metode, maupun jumlah responden yang lebih luas sehingga diperoleh 

hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 

b. Bagi Posyandu 

 

Temuan yang dari penelitian ini nantinya bisa dimanfaatkan untuk 

merancang program edukasi dan tindakan di posyandu yang bertujuan 

untuk mengurangi tingkat stress serta mendorong perbaikan asupan 

yang lebih sehat di kalangan lansia khususnya di Posyandu Lestari 

Desa Semanding. 

c. Bagi responden 

 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran responden 

terhadap pentingnya mengelola stres dan menjaga pola makan sebagai 

upaya pencegahan hipertensi dan Responden akan mendapatkan 

informasi dan edukasi dari peneliti atau petugas posyandu mengenai 

faktor risiko hipertensi serta langkah-langkah promotif dan preventif 

untuk menjaga kesehatan. 
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E. Keaslian penelitian 

Tabel 1. 1. Keaslian penelitian 
 

Nama peneliti dan 

Tahun Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

ini 

Munir (2025) Hubungan Stres dan 

Pola Makan Pada 

Penderita Hipertensi 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

penelitian 

literature review 

Hasil   penelitian 

disimpulkan bahwa 

stres dan pola makan 

memiliki  pengaruh 

yang  signifikan 

terhadap 

peningkatan tekanan 

darah. Tingkat stres 

yang tinggi,  jika 

dikombinasikan 

dengan pola makan 

tidak sehat, maka 

dapat menyebabkan 

hipertensi   yang 

semakin parah. Oleh 

karena      itu, 

diharapkan bagi 

penderita hipertensi 

untuk mengatur pola 

makan yang baik 

dan mengelola stres 

dengan efektif, agar 

tekanan darah 
mereka dapat 

ditekan dan 

kesehatan mereka 

terjaga. 

Perbedaan 

utama terletak 

pada metode 

penelitian dan 

pendekatan 

studi 

penelitian. 

Selain itu, 

keduanya juga 

berbeda pada 

kelompok 

populasi yang 

diteliti. 

Purba (2024) Hubungan   Tingkat 

Stress dan Pola Makan 

Dengan  Terjadinya 

Kekambuhan 

Hipertensi Pada Lansia 

di Wilayah   Kerja 

Puskesmas    Glugur 

Darat  Kecamatan 

Medan Timur 

Penelitian   ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

korelatif  dan 

menggunakan 

metode cross- 

sectional. 

Hasil  penelitian 

disimpulkan bahwa 

stress dan   pola 

makan   memiliki 

hubungan    yang 

signifikan   dengan 

terjadinya 

kekambuhan 

hipertensi. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

40 responden 

(93,0%) mengalami 
stres ringan. Dan 

didapatkan hasil 

dari  17  responden 
lansia  (58.  6%), 

Perbedaan 

utama terletak 

pada fokus 

riwayat 

hipertensi 

responden dan 

lokasi 

penelitian. 



Universitas Muhammadiyah Gombong  

7 
 

 

 

 

 

   jarang 

mengkonsumsi susu, 

buah, dan sayuran. 

Sehingga  Pola 

makan dan tingkat 

stres dapat 

berdampak pada 

tekanan darah, baik 

sistolik maupun 

diastolik. 

 

Between et al., (2024) Hubungan Tingkat 

Stress dan Pola Makan 

Dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Usia 

Dewasa di Puskesmas 

Seiselicah  Kota 

Palembang 

Penelitian   ini 

merupakan 

penelitian 

observasional 

analitik  dan 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode cross 

sectional. 

Hasil penelitian 

disimpulkan bahwa 

keterkaitan antara 

kebiasaan makan 

dan terjadinya 

hipertensi pada 

orang  dewasa 

dengan    analisis 

statistik 

menggunakan 

metode Chi-square 

didapatkan p-value = 

0,004. Namun, tidak 

terdapat 

hubungannya antara 

tingkat stres  dan 

kejadian  hipertensi 

pada orang dewasa 

di Puskesmas Sei 

Selincah      Kota 

Palembang, (p-value 

0,288).     Karena 

mayoritas responden 

di  puskesmas 

tersebut   memiliki 

tingkat stres yang 

tergolong     sedang 

dan ringan, yakni 26 

orang dari total 37 

orang (70,3%). 

Perbedaan 

utama terletak 

pada jenis 

penelitian, 

lokasi,  dan 

populasi. 
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Lampiran 1 jadwal penelitian 

 

No. Kegiatan Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1. Penentuan 

Tema 

          

2. Penyusunan 

Proposal 

         

3. Ujian 

Proposal 

          

4. Uji Etik           

5. Pengambilan 

Data Hasil 

Penelitian 

          

6. Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 

         

7. Ujian Hasil 

Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Studi Pendahuluan di Posyandu Lestari Desa 

Semanding 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 6 Hasil Uji etik 
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Lampiran 7 Permohonan Menjadi Responden 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Yang saya hormati, 

Calon Responden 

Assalamualaikum, wr. Wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Gombong: 

Nama : Wiwin Nurani 

NIM 202202157 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, peneliti dari [Nama 

Universitas/Program Studi], bermaksud melakukan penelitian dengan judul: 

Hubungan Tingkat Stres dan Pola Makan dengan Risiko Kejadian Hipertensi pada 

Lansia di Posyandu Lestari Desa Semanding 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/I untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Sebelum itu, perkenankan saya 

menjelaskan beberapa hal terkait penelitian ini: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 52tress52 52tress 

dan pola makan dengan risiko kejadian hipertensi pada lansia. 

2. Prosedur penelitian yang akan dilakukan meliputi: 

a. Memberikan penjelasan mengenai penelitian kepada Saudara/i sebagai 

responden. 

b. Memberikan petunjuk kegiatan yang harus dilakukan selama proses 

penelitian. 

c. Memberikan surat persetujuan menjadi responden yang akan 

ditandatangani oleh Saudara/i dan disertai saksi sebagai bukti kesediaan. 

d. Melaksanakan kegiatan pengumpulan data sesuai prosedur yang 

dijelaskan 

e. Setelah penelitian selesai dan data terkumpul, data akan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. 
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Lampiran 9 Instrumen Penelitian 

 

Kuesioner 

 

Hubungan Tingkat Stress dan Pola Makan dengan Resiko Kejadian Hipertensi 

Pada Lansia di Posyandu Lestari Desa Semanding 

Kode Responden 

 

A. Karakteristik Responden 

Nama Inisial : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Tekanan Darah : 

B. Kuesioner Tingkat Stress (Depression Anxiety Stress Scales) 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan yang Bapak/Ibu 

rasakan dalam 1 minggu terakhir (tidak pernah, kadang, sering, atau setiap saat) 

 

 

No 

 

PERNYATAAN 

(0) 

Tidak 

pernah 

(1) 

Kadang 

(2) 

Sering 

(3) 

Setiap 

saat 

1. Saya merasa bahwa diri saya mudah marah karena hal 

sepele 

    

2. Saya cenderung beraksi berlebihan terhadap satu situasi     

3. Saya merasa sulit untuk bersantai     

4. Saya merasa mudah kesal     

5. Saya merasa cepat lelah ketika sedang khawatir     

6. Saya menjadi tidak sabaran saat menungggu antrian     

7. Saya merasa mudah tersinggung     

8. Saya merasa sulit untuk beristirahat     

9. Saya merasa mudah marah     

10. Saya merasa sulit menenangkan diri jika saya merasa kesal     
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11. Saya sulit untuk bersabar dalam menghadapi masalah     

12. Saya sedang merasa gelisah     

13. Saya merasa tidak suka jika ada yang menghalangi saya 

untuk menyelesaikan hal yang saya lakukan 

    

14. Saya merasa diri saya mudah gelisah     

Sumber: Lestari (2019) 

 

Tingkat Stress 

Normal 0 - 14 

Ringan 15 - 18 

Parah 19 - 25 
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C. Kuesioner Pola Makan (Food Frequency Record) 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom dibawah sesuai dengan makanan yang 

Bapak/Ibu komsumsi dalam satu minggu terakhir. Bacalah setiap nama bahan 

makanan yang tercantum, lalu pilih jawaban yang paling sesuai dengan frekuensi 

konsumsi Bapak/Ibu: 

 

Nama Bahan 

Makanan 

(3) Sering 

(lebih dari 1 hari) 

(2) Jarang 

(Kurang dari 3x/minggu) 

(1) 

Tidak 

pernah 

Sumber karbohidrat 

Nasi    

Singkong    

Ubi jalar    

Roti    

Jagung    

Mie    

Sumber protein 

Daging sapi    

Daging ayam    

Daging kambing    

Telur ayam    

Ikan segar    

Tempe dan tahu    

Kacang-kacangan    

Sumber Lemak 

Susu full cream    

Keju    

Santan    

Gorengan    

Sumber serat 

Sayuran    

Buah-buahan    

Sumber : Riswanda (2022) 
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D. Kuesioner Risiko Hipertensi 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom dibawah sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu 

saat ini. Pilih jawaban "Ya" atau "Tidak" sesuai dengan yang paling 

menggambarkan keadaan Bapak/Ibu. Setelah pengisian kuesioner selesai, saya 

akan melakukan pengukuran tekanan darah Bapak/Ibu sebagai bagian dari 

penilaian. 

KUESIONER RESIKO HIPERTENSI 
 

No Pertanyaan Ya Tidak 

Faktor Genetik 

1. Apakah salah satu dari orang tua Anda pernah didiagnosis 

hipertensi? 

  

2. Apakah ada riwayat hipertensi pada keluarga kandung Anda 

(seperti kakek/nenek/saudara)? 

  

Faktor Usia 

3. Apakah di usia Anda saat ini, anda selalu menjaga kesehatan 

tekanan darah anda? 

  

Faktor Ras/suku 

4. Apakah Anda berasal dari suku atau ras yang secara turun- 

temurun diketahui memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga? 

  

Faktor Pola Makan 

5. Apakah Anda sering mengonsumsi makanan tinggi garam 

(misalnya makanan instan, makanan olahan)? 

  

6. Apakah Anda rutin mengonsumsi buah dan sayuran segar setiap 

hari? 

  

7. Apakah Anda sering mengonsumsi makanan cepat saji atau 

makanan berlemak tinggi? 

  

Faktor Aktifitas Fisik 

8. Apakah Anda selalu melakukan olahraga secara rutin?   

Faktor Stress 

9. Apakah Anda sering merasa stres atau tertekan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

  

10. Apakah Anda sering merasa kurang mampu mengelola stres 

dengan baik? 
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Lampiran 10 Kisi kisi kuesioner 

 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tingkat Stress 

Variabel Indikator Nomor Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

Tingkat 

Sress 
Mudah marah/tersinggung 

1,4,7,9 4 

 Reaksi berlebihan terhadap situasi 2,6,11,13 4 

 Kesulitan relaksasi/istirahat 3,8,10 3 

 Perasaan gelisah dan tegang 5,12,14 3 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pola Makan 

Variabel Indikator Nomor Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

Pola Makan Sumber karbohidrat 1,2,3,4,5,6 6 

 Sumber protein 7,8,9,10,11,12,13 7 

 Sumber lemak 14,15,16,17 4 

 Sumber serat 18,19 2 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Resiko Hipertensi 

Variabel Indikator Nomor Butir 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

Resiko 

Hipertenai 

Faktor genetik 1,2 2 

 Faktor usia 3 1 

 Faktor ras/suku 4 1 

 Faktor pola makan 5,6,7 3 

 Faktor aktifitas fisik 8 1 

 Faktor stress 9,10 2 
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